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Seagrasses are marine plants that have roots, stems, and leaves. Seagrass plays an active role in 

absorbing carbon dioxide (CO₂), binding sediments, as a habitat for marine life, and providing a food 

source. Water quality affects seagrass density. This study aims to determine water quality parameters 

in seagrass, seagrass density, and seagrass coverage, as well as the relationship between seagrass 

density and water quality at Sanur Beach and Terora Beach. This research was conducted from 

November to December 2023. Data were collected using the purposive sampling method and transect 

quadrat. Data were analyzed using Principal Component Analysis (PCA) to determine the 
relationship between seagrass density and water quality. Based on the study's results, the parameters 

of temperature, pH, salinity, and dissolved oxygen (DO) are included in the optimal value for seagrass 

growth. There are 7 types of seagrasses found at the research location, namely Cymodocea rotundata, 

Cymodocea serrulata, Enhalus acoroides, Halophila ovalis, Halodule pinifolia, Syringodium 

isoetifolium, Thalassia hemprichii. The highest density of seagrass species in Sanur Beach is Halodule 

pinifolia, with an average density of 247 ind/m². The density of seagrass species in Terora Beach 

shows that the highest average density is found in Syringodium isoetifolium with a density of 251 

ind/m². The seagrass cover in Sanur Beach is 36.56%. Meanwhile, the seagrass cover in Terora Beach 
is 57.81%. The results of PCA analysis at both sites showed a positive correlation between seagrass 

density, temperature, and pH. 

 

ABSTRAK 

Lamun merupakan tumbuhan laut yang memiliki akar, batang, dan daun. Lamun berperan aktif dalam 

menyerap karbon dioksida (CO₂), mengikat sedimen, sebagai habitat biota laut, dan menyediakan 

sumber makanan. Kualitas perairan berpengaruh bagi kerapatan lamun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui parameter kualitas perairan pada lamun, kerapatan dan penutupan lamun, serta hubungan 

kerapatan lamun dengan kualitas perairan di Pantai Sanur dan Pantai Terora. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2023. Pengambilan data menggunakan metode 

purposive sampling dan transect quadrat, analisis data menggunakan Principal Component Analysis 

(PCA) untuk mengetahui hubungan kerapatan lamun dengan kualitas perairan. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa parameter suhu, potential of Hydrogen (pH), salinitas, dissolved oxygen (DO) 

termasuk ke dalam nilai yang optimal bagi pertumbuhan lamun. Terdapat 7 jenis lamun yang 

ditemukan pada lokasi penelitian yaitu Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, Enhalus 

acoroides, Halophila ovalis, Halodule pinifolia, Syringodium isoetifolium, Thalassia hemprichii. 

Kerapatan jenis lamun tertinggi di Pantai Sanur adalah Halodule pinifolia dengan rata-rata kerapatan 

sebanyak 246,9 ind/m². Kerapatan jenis lamun di Pantai Terora menunjukkan bahwa rata-rata 

kerapatan tertinggi terdapat pada lamun jenis Syringodium isoetifolium dengan kerapatan sebanyak 

250,7 ind/m². Persentase tutupan lamun di Pantai Sanur yaitu sebesar 36,56%. Sedangkan, persentase 
tutupan lamun di Pantai Terora yaitu sebesar 57,81%. Hasil analisis PCA di kedua lokasi 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara kerapatan lamun dengan suhu dan pH.  

2025 JMRT. All rights reserved. 

 

Keywords: 

Seagrass; 

Density; 

Water Quality; 

PCA 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: 

Lamun; 

Kerapatan; 

Kualitas Perairan; 

PCA 

 

1. Pendahuluan 

Lamun merupakan tumbuhan berbunga (angiospermae) 
yang memiliki produktivitas yang tinggi serta memiliki 

kemampuan beradaptasi untuk hidup di dalam laut (Baransano 

et al., 2019). Secara morfologis, lamun mempunyai akar, 
batang, dan daun. Di perairan lamun terdiri dari berbagai spesies 

yang menutupi wilayah pesisir (Supriyadi, 2018). Lamun 
tumbuh subur di laut yang dangkal, seperti daerah pasang surut 

maupun di sekitar terumbu karang. 

Ekosistem lamun di wilayah pesisir mempunyai peranan 

penting sebagai penyumbang unsur hara. Padang lamun 

dijadikan sebagai habitat biota laut, tempat mencari makan, 
tempat pemijahan, tempat pengasuhan (Minerva et al., 2014).  

Lamun berfungsi sebagai penghasil oksigen, menyerap CO₂ di 
dasar perairan, dan menangkap sedimen (Aftari et al., 2021).  

Faktor lingkungan seperti faktor fisika dan kimia 

berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan lamun. Beberapa 
nilai parameter tersebut menggambarkan kualitas perairan yang 
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dapat menunjang kelangsungan hidup lamun (Sari et al., 2021). 
Faktor fisika dan kimia yang sesuai akan mendukung suatu 

komunitas lamun untuk menunjang kehidupannya (Aftari, et al., 
2021). Selain dari faktor fisika dan kimia, faktor alami maupun 

antropogenik menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

penurunan luasan padang lamun di suatu perairan (Mandea et 
al., 2022). Penurunan luasan padang lamun ini akan 

memengaruhi sebaran dan kerapatan lamun. Nilai kerapatan 

jenis lamun akan tinggi apabila parameter kualitas perairan 
mendukung pertumbuhan lamun tersebut (Sari et al., 2020). 

Beberapa penelitian mengenai hubungan kerapatan lamun 
dengan kualitas perairan pernah diteliti oleh Sari et al. (2021) di 

Perairan Pengujan Kabupaten Bintan. Selain itu, penelitian 

mengenai hubungan kerapatan lamun dengan kualitas perairan 
di Pulau Karimunjawa juga pernah diteliti oleh (Minerva et al., 

2014). Adanya faktor alam dan antropogenik di Pantai Sanur 

dan Terora dikhawatirkan akan memengaruhi kualitas perairan 
pada padang lamun, mengingat kualitas perairan menjadi faktor 

yang penting bagi ekosistem lamun sehingga penelitian ini 
penting untuk diteliti.  

Berdasarkan informasi di atas mengenai pentingnya 

ekosistem padang lamun, maka perlu dilakukannya penelitian 
untuk mengetahui bagaimana parameter kualitas perairan pada 

lamun, kerapatan dan penutupan lamun, serta hubungan 

kerapatan lamun dengan kualitas perairan di Pantai Sanur dan 
Terora. Sehingga dapat menjadi informasi bagaimana pengaruh 

kualitas perairan terhadap kerapatan lamun yang akan 
berdampak pada pertumbuhan lamun, serta memastikan bahwa 

manfaat padang lamun di perairan tersebut tetap ada.  

2.  Metode Penelitian 

 

2.1 Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilakukan di bulan November 2023 hingga 

Desember 2023. Terdapat 2 stasiun yaitu stasiun 1 di Pantai 

Sanur yang berlokasi di Desa Sanur, Kecamatan Denpasar 
Selatan, Provinsi Bali, dan stasiun 2 di Pantai Terora yang 

berlokasi di Desa Adat Bualu, Kecamatan Kuta Selatan, 

Provinsi Bali (Gambar 1).  
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi  Penelitian 

 
2.2 Metode Pengambilan Data  

Pengambilan data dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Purposive sampling yaitu metode pengambilan data 
yang memperhatikan aspek-aspek tertentu dalam pemilihan 

sampel (Sulistiyo, 2023). Data yang diamati berupa kerapatan 
jenis lamun, tutupan lamun, dan parameter kualitas perairan. 

Metode pengamatan kondisi lamun dilakukan dengan 

menggunakan transek kuadrat ukuran 50 x 50 cm² (Rahmawati 
et al., 2014). Pengambilan data dilakukan secara temporal. 

Pengambilan data di masing-masing stasiun dilakukan setiap 2 
minggu dalam setiap bulannya, sehingga dalam setiap stasiun 

terdapat 4 kali pengambilan data dalam rentang waktu 2 bulan, 
di waktu yang sama yaitu mulai dari jam 3 sore. Transek kuadrat 

diletakkan pada saat pertama kali dijumpai lamun, lalu ditarik 

garis menggunakan roll meter ke arah pantai sepanjang 100 m. 
Peletakan transek kuadrat dilakukan setiap 20 m, sementara itu 

jarak antar garis pengamatan sejauh 50 m (Gambar 2).  

 
Gambar 2. Skema Pengambilan Data 

2.2.1 Pengambilan Data Penutupan Lamun 

Dalam mengambil data penutupan lamun, transek kuadrat 
diletakkan di daerah yang terdapat lamun, kemudian diamati 

setiap tutupan lamun yang menutupi dasar perairan pada transek 
kuadrat. Penilaian penutupan lamun dalam transek kuadrat 

berdasarkan pada Kepmen LH No 200 Tahun 2004 (Tabel 1). 

Tabel 1. Penilaian Penutupan Lamun dalam Transek Kuadrat  

Kategori Nilai Penutupan 

Tutupan ½ - penuh 50 hingga 100 

Tutupan ¼ - ½ 25 hingga 50 
Tutupan 1/8 - ¼ 12,5 hingga 25 

Tutupan 1/16 – 1/8 6,25 hingga 12,5 
<1/16 <6,25 

Tidak ada 0 

2.2.2 Pengambilan Data Kerapatan Jenis Lamun 

Dalam mengambil data kerapatan jenis lamun, transek 
kuadrat diletakkan di daerah yang terdapat lamun, kemudian 

dihitung jumlah tegakan masing-masing jenis lamun yang ada 

pada transek kuadrat.  
 

2.2.3 Pengambilan Data Parameter Kualitas Perairan 
 

Pengambilan data dilakukan langsung di lapangan (in situ), 

serta dilakukan di laboratorium (ex situ). Baku mutu kualitas 
perairan pada padang lamun berdasarkan pada PP No. 22 Tahun 

2021 (Tabel 2).  

Tabel 2. Parameter Kualitas Perairan 

Parameter Satuan Baku Mutu Keterangan 

Suhu °C 28 - 30°C In situ 
Salinitas ‰ 33 - 34 In situ 

 pH - 7 - 8,5 In situ 

DO mg/L > 5 Ex situ 
Substrat - - Ex situ 

 

2.3 Analisis Data 

2.3.1 Penutupan Lamun 
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Penutupan lamun merupakan daerah yang ditutupi lamun. 
Penutupan lamun dianalis menggunakan persamaan 1 

(Rahmawati et al., 2014). 

 

Penutupan lamun (100%) =
Jumlah penutupan (4 kotak)

4
 1) 

 
Kategori penutupan lamun berdasarkan pada Rahmawati et al. 

(2014) (Tabel 3).  

Tabel 3. Kategori Persentase Penutupan Lamun 

Persentase Penutupan Lamun (%) Kategori 

0 hingga 25 Jarang 

26 hingga 50 Sedang 

51 hingga 75 Padat 
76 hingga 100 Sangat Padat 

2.3.2 Kerapatan Jenis Lamun 

Kerapatan jenis adalah jumlah individu atau tegakan yang 

dibagi dengan luas transek kuadrat yang diukur. Kerapatan jenis 
lamun dianalisis menggunakan persamaan 2) (Brower et al., 

1998). 

𝐷𝑖  =  
𝑛𝑖

𝐴
 2) 

Keterangan: 

𝐷𝑖  = Jumlah tegakan ke-i per satuan luas (ind/m²) 

ni  = Jumlah tegakan ke –i 
A  = Luas transek kuadrat (m²) 

Kategori kerapatan jenis lamun berdasarkan pada Gosari 
dan Haris (2012) (Tabel 4).  

Tabel 4. Kategori Kerapatan Jenis Lamun 

Kerapatan (tegakan/m²) Kondisi 

Lebih dari 175 Sangat Rapat 

125 hingga 175 Rapat 

75 hingga 125 Agak Rapat 
25 hingga 75 Jarang 

Kurang dari 25 Sangat Jarang 

2.3.3 Penentuan Kondisi Padang Lamun 

Dalam menentukan kondisi kesehatan padang lamun terbagi 

menjadi tiga kategori menurut Kepmen LH No. 200 Tahun 2004 

(Tabel 5).  

Tabel 5. Penentuan Kondisi Padang Lamun  

                       Kondisi Penutupan (%) 

Baik Kaya/Sehat ≥ 60 

Rusak Kurang 
Kaya/Kurang Sehat 

30-59,9% 

Miskin ≤ 29,9 

 

2.3.4 Principal Component Analysis (PCA) 

Principal Component Analysis (PCA) merupakan analisis 
komponen utama yang digunakan untuk menyajikan bentuk 

grafik informasi yang terdapat dalam suatu matrik data (Rozas 
et al., 2018). Analisis PCA dianalisis dengan menggunakan 

XLStat. Analisis PCA dapat membantu dalam mengidentifikasi 

variabel yang memengaruhi kerapatan lamun, serta 

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel tersebut. 
Apabila dua sumbu pada grafik membentuk arah yang sama 

dengan sudut kurang dari 90° menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi positif, dan apabila dua sumbu membentuk arah yang 

berlawanan menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang negatif 

(Aftari et al., 2021).  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Parameter Kualitas Perairan 

Parameter kualitas perairan yang terdapat di lokasi 
penelitian termasuk ke dalam nilai yang optimal (Tabel 6).  

Tabel 6. Rata-Rata Parameter Kualitas Perairan di Lokasi 
Penelitian 

Parameter Pantai Sanur Pantai Terora Baku 
Mutu* 

Suhu (°C) 29  ± 0,6 29 ± 1,6 28 - 30°C 

pH  7,86 ± 0,2 7,93 ± 0,2 7 - 8,5 

Salinitas (‰) 33,7 ± 1,4 34,5 ± 0,7 33 - 34‰ 
DO (mg/l) 7,07 ± 0,3 6,85 ± 0,6 > 5 mg/l 

*Baku Mutu Air Pada Lamun PP No. 22 Tahun 2021 

Rata-rata suhu di Pantai Sanur dan Pantai Terora adalah 

29°C. Rata-rata suhu perairan di kedua lokasi penelitian 
termasuk ke dalam suhu yang optimal untuk pertumbuhan 

lamun. Hal tersebut sesuai dengan PP No. 22 Tahun 2021 di 
mana suhu yang optimal untuk keberlangsungan hidup lamun 

yaitu berkisar antara 28-30°C. Suhu yang optimal berperan 

penting dalam pertumbuhan dan metabolisme lamun 
(Rhomadhoni dan Romadhon, 2020). 

Rata-rata derajat keasaman (pH) di Pantai Sanur adalah 
7,86. Sedangkan rata-rata pH di Pantai Terora sebesar 7,93. 

Rata-rata pH di kedua lokasi penelitian termasuk ke dalam pH 

yang optimal bagi kelangsungan hidup lamun. Hal ini sesuai 
dengan PP No. 22 Tahun 2021 bahwa pH yang optimal bagi 

lamun berkisar antara 7-8,5.  

Rata-rata salinitas di Pantai Sanur adalah 33,7‰. Sedangkan 
rata-rata salinitas di Pantai Terora adalah 34,5‰. Rata-rata 

salinitas di kedua lokasi penelitian termasuk ke dalam salinitas 
yang optimal, di mana salinitas digunakan lamun untuk 

penyerapan unsur hara (Zurba, 2018).  

Rata-rata oksigen terlarut (DO) di Pantai Sanur adalah 7,07 
mg/l. Sedangkan rata-rata konsentrasi oksigen terlarut di Pantai 

Terora adalah 6,85 mg/l. Rata-rata oksigen terlarut di kedua 

lokasi penelitian termasuk ke dalam nilai yang optimal. Menurut 
PP No. 22 Tahun 2021 yaitu nilai oksigen terlarut yang optimal 

untuk respirasi lamun adalah lebih dari 5 mg/l.  
Perbedaan jenis substrat di Pantai Sanur dan Terora merujuk 

pada Tabel 7.  

Tabel 7. Jenis Substrat di Pantai Sanur dan Terora 

Lokasi Tekstur 

Pasir (%) Debu (%) Liat (%) 

Pantai Sanur 89.230 3.440 7.340 
Pasir 

Pantai Terora 82.940 4.500 12.560 

Pasir Berlempung 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa jenis substrat di 
Pantai Sanur adalah pasir, sedangkan jenis substrat di Pantai 

Terora adalah pasir berlempung. Perbedaan jenis substrat di 

kedua lokasi dapat memengaruhi kerapatan lamun di perairan 
tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ikhsan et al. (2019) 

bahwa setiap jenis lamun yang tumbuh di suatu substrat 

memiliki adaptasi yang berbeda dengan lamun jenis lainnya.  
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3.2 Kerapatan Lamun 

Pada Pantai Sanur terdapat 6 jenis lamun yang ditemukan, 

sementara itu di Pantai Terora terdapat 5 jenis lamun (Gambar 

3).  

 
Gambar 3. Peta Jenis Lamun pada Lokasi Penelitian 

Jenis lamun yang tersebar di Pantai Sanur ditemukan 
sebanyak 6 jenis lamun yaitu C. rotundata, E. acoroides, H. 

ovalis, H. pinifolia, S. isoetifolium, T. hemprichii. Lamun jenis 

C. serrulata tidak ditemukan di Pantai Sanur. Sedangkan pada 
Pantai Terora ditemukan sebanyak 5 jenis lamun yaitu C. 

rotundata, C. serrulata, E. acoroides, S. isoetifolium, T. 
hemprichii. Lamun yang tidak ditemukan di Pantai Terora 

adalah H. ovalis dan H. pinifolia. Adapun rata-rata kerapatan 

jenis lamun di Pantai Sanur dan Pantai Terora dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 
Gambar 4. Rata-Rata Kerapatan Jenis Lamun; Cr: Cymodocea 
rotundata; Cs: Cymodocea serrulata; Ea: Enhalus acoroides; Ho: 

Halophila ovalis; Hp: Halodule pinifolia; Si: Syringodium 

isoetifolium; Th: Thalassia hemprichii 

Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan bahwa, pada Pantai 

Sanur C. rotundata memiliki rata-rata kerapatan sebesar166,6 

ind/m² dengan kategori rapat. E. acoroides berada dalam 
kategori yang sangat jarang di mana memiliki kerapatan sebesar 

4,3 ind/m². H. ovalis termasuk dalam kategori jarang yaitu 

memiliki kerapatan sebesar 39,1 ind/m². H. pinifolia termasuk 
dalam kategori yang sangat rapat di mana memiliki kerapatan 

sebesar 246,9 ind/m². S. isoetifolium termasuk dalam kategori 
jarang yaitu memiliki kerapatan sebesar 48,8 ind/m². T. 

hemprichii memiliki kerapatan sebesar 38,5 ind/m² yang berada 

dalam kategori jarang. 

Pada Pantai Terora kerapatan jenis lamun C. rotundata 
memiliki rata-rata kerapatan sebesar 74,0 ind/m² dengan 

kategori jarang. C. serrulata termasuk dalam kategori sangat 
jarang yaitu memiliki kerapatan sebesar 11,9 ind/m². E. 

acoroides berada dalam kategori jarang di mana memiliki 

kerapatan sebesar 51,4 ind/m². S. isoetifolium termasuk dalam 
kategori sangat rapat yaitu memiliki kerapatan sebesar 250,7 

ind/m². T. hemprichii termasuk dalam kategori rapat di mana 

memiliki kerapatan sebesar166,0 ind/m². 
Kerapatan jenis lamun tertinggi di Pantai Sanur adalah H. 

pinifolia dengan rata-rata sebanyak 246,9 ind/m². Hal ini 
diduga karena jenis substrat berpasir di Pantai Sanur 

mendukung bagi keberlangsungan hidup H. pinifolia. Hal 

tersebut didukung dengan pernyataan Dewi et al. (2018) 
bahwa H. pinifolia umumnya hidup di substrat berpasir. 

Sehingga hal tersebut dapat memengaruhi kerapatan jenis H. 

pinifolia di Pantai Sanur. Sedangkan rata-rata kerapatan jenis 
lamun terendah di Pantai Sanur adalah E. acoroides dengan 

kerapatan sebanyak 4,3 ind/m². Hal ini dikarenakan rendahnya 
tegakan lamun yang ada pada lokasi penelitian. Lamun jenis 

E. acoroides kurang mampu hidup di daerah intertidal, dan 

umumnya hidup di perairan yang dalam (Zurba, 2018). Hal ini 
juga didukung oleh pernyataan Sahertian dan Wakarno (2017) 

bahwa E. acoroides kurang dapat berdaptasi pada substrat 

berpasir dikarenakan substrat berpasir memiliki ukuran 
partikel yang besar dibandingkan dengan substrat berlumpur, 

sehingga ketersediaan nutrien semakin kecil bagi 
pertumbuhan lamun jenis E. acoroides.    

Kerapatan jenis lamun di Pantai Terora menunjukkan 

bahwa rata-rata kerapatan tertinggi terdapat pada lamun jenis 
S. isoetifolium dengan kerapatan sebanyak 250,7 ind/m². Hal 

ini dikarenakan kondisi kualitas perairan di pantai tersebut 
baik bagi keberlangsungan hidup lamun. Rata-rata suhu di 

perairan ini adalah 29°C, dan pH sebesar 7,93. Hal ini 

menunjukkan bahwa suhu dan pH baik bagi pertumbuhan 
lamun. Menurut PP No. 22 Tahun 2021 bahwa kisaran suhu 

yang baik untuk lamun yaitu 28-30°C, sedangkan pH yang 

optimal berkisar antara 7-8,5. Sedangkan kerapatan jenis 
lamun terendah di Pantai Terora adalah C. serrulata dengan 

rata-rata kerapatan sebanyak 11,9 ind/m². Hal ini diduga 
bahwa substrat pasir berlempung kurang sesuai dengan 

keberlangsungan hidup lamun jenis C. serrulata. Hal tersebut 

juga dinyatakan oleh Octavina et al. (2020) bahwa C. serrulata 
umumnya hidup pada substrat berlumpur dan patahan karang. 

3.3 Penutupan Lamun 

Penutupan lamun di Pantai Sanur dan Terora menunjukkan 
hasil yang berbeda (Gambar 5).  

 
Gambar 5. Persentase Penutupan Lamun 
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Tutupan lamun di Pantai Sanur termasuk ke dalam kategori 
sedang yaitu sebesar 36,56%, dan dikategorikan ke dalam 

kondisi yang kurang sehat. Di Pantai Sanur lebih banyak 
ditemukan lamun yang berukuran kecil hingga sedang. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Zurba (2018) bahwa lamun yang 

memiliki ukuran kecil cenderung memiliki penutupan yang 
lebih rendah. Selain itu, di Pantai Sanur terdapat aktivitas 

pelabuhan sehingga diduga dapat memengaruhi penutupan 

lamun di kawasan tersebut. Hal ini juga didukung oleh 
pernyataan Graha et al. (2016) bahwa Pantai Sanur merupakan 

kawasan pariwisata sehingga lamun di kawasan tersebut dapat 
mengalami tekanan antropogenik.  

Hasil penutupan lamun di Pantai Terora yaitu sebesar 

57,81% yang termasuk ke dalam kategori padat, dan 
dikategorikan ke dalam kondisi yang kurang sehat. Lamun di 

Pantai Terora lebih banyak ditemukan dengan ukuran sedang 

hingga besar. Menurut Zurba (2018) bahwa lamun yang 
memiliki ukuran besar akan memiliki penutupan yang lebih 

besar. Lamun yang tersebar di Pantai Terora dalam area 
pengamatan tetap terendam air saat surut, sehingga lamun yang 

tumbuh di pantai tersebut cenderung tidak mengalami 

kekeringan, dibandingkan dengan Pantai Sanur. Hal tersebut 
juga dinyatakan oleh Lefaan et al. (2023) bahwa beberapa jenis 

lamun dapat mentoleransi kekeringan dalam waktu yang lama, 

sehingga lamun yang tetap terendam air dapat tumbuh dengan 
baik. Hal ini mendukung bahwa persentase penutupan lamun di 

Pantai Terora lebih tinggi dibandingkan dengan Pantai Sanur.  

3.4 Hubungan Kerapatan Lamun dengan Kualitas Perairan  

Hasil analisis PCA hubungan kerapatan lamun dengan 

kualitas perairan di Pantai Sanur dan Pantai Terora yaitu sumbu 
F1 (faktor 1) mempunyai keragaman variabel sebesar 49,25%, 

dan sumbu F2 sebesar 31,85%, dengan keragaman total F1 dan 
F2 adalah sebesar 81,10% (Gambar 6).   

 
Gambar 6. Analisis PCA Penyebaran Stasiun Pengamatan; 

Sanur_N1: Bulan November pengulangan pertama; Sanur_N2: 

Bulan November pengulangan kedua; Sanur_D1: Bulan Desember 
pengulangan pertama; Sanur_D2: Bulan Desember pengulangan 

kedua; Terora_N1: Bulan November pengulangan pertama; 

Terora_N2: Bulan November pengulangan kedua; Terora_D1: 

Bulan Desember pengulangan pertama; Terora_D2: Bulan 
Desember pengulangan kedua 

Hasil analisis PCA di Pantai Sanur dan Terora pada Gambar 
6 menunjukkan bahwa adanya korelasi positif antara kerapatan 

lamun dengan suhu dan pH. Menurut Handayani et al. (2016) 
bahwa suhu dan pH berperan penting dalam proses fotosintesis 

dan pertumbuhan lamun. Sehingga peningkatan nilai suhu yang 

sesuai dengan standar baku mutu yaitu sebesar 28° hingga 30°C, 
dan pH sebesar 7 hingga 8,5 akan menyebabkan meningkatnya 

kerapatan lamun di perairan tersebut. 

Terdapat korelasi negatif yang tidak terlalu berpengaruh 
antara kerapatan lamun dengan salinitas. Hal ini diduga karena 

Pantai Sanur dan Terora memiliki salinitas yang tidak jauh 
berbeda di setiap titik pengamatan sehingga tidak terlalu 

memengaruhi kerapatan lamun. Kondisi salinitas menyebabkan 

perbedaan sebaran lamun, di mana setiap jenis lamun memiliki 
tolerasi salinitas yang berbeda (Ikhsan et al., 2019). Selain itu, 

terdapat korelasi negatif yang tidak terlalu berpengaruh antara 

kerapatan lamun dengan oksigen terlarut. Secara umum nilai 
oksigen terlarut dalam perairan akan berbanding lurus dengan 

kerapatan lamun, namun hal tersebut dapat ditemukan berbeda 
pada beberapa kondisi perairan (Atmaja, 2020). Berdasarkan 

hasil yang didapatkan bahwa nilai oksigen terlarut berada dalam 

kondisi yang optimal sesuai dengan standar baku mutu yaitu >5 
mg/l, sehingga korelasi antara kerapatan lamun dengan oksigen 

terlarut tidak terlalu berpengaruh. Namun terdapat faktor luar 

yang diduga dapat memengaruhi rendahnya kerapatan lamun 
seperti kekeruhan perairan akibat tekanan antropogenik 

(Fahruddin et al., 2017).  
Berdasarkan penyebaran stasiun pada Gambar 6 dapat 

dilihat bahwa Sanur_N1, Sanur_N2, Sanur_D1, Sanur_D2, 

Terora_D1 dicirikan oleh faktor 2 karena lebih berkontribusi 

pada faktor 2, ciri parameter yang memengaruhi yaitu salinitas 
dan oksigen terlarut. Berdasarkan hal tersebut bahwa 

karakteristik stasiun tersebut dipengaruhi oleh salinitas dan 
oksigen terlarut. Menurut Zurba (2018) bahwa salinitas 

berperan dalam proses penyerapan unsur hara bagi 

pertumbuhan lamun, dan oksigen terlarut berperan dalam proses 
respirasi bagi lamun. Sementara itu, Terora_N1, Terora_N2, 

Terora_D2 dicirikan oleh faktor 1 karena lebih berkontribusi 

pada faktor 1, ciri parameter yaitu suhu dan pH. Suhu dan pH 
sangat memengaruhi kerapatan lamun pada stasiun tersebut. Hal 

tersebut didukung dengan pernyataan Bongga et al. (2021) 
bahwa suhu berperan dalam proses fotosintesis dan 

memengaruhi laju pertumbuhan lamun, sedangkan pH berperan 

dalam proses biokimiawi perairan.  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pantai 

Sanur dan Pantai Terora, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Rata-rata suhu di Pantai Sanur adalah 29°C, pH sebesar 

7,86, salinitas sebesar 33,7‰, dan oksigen terlarut sebesar 
7,07 mg/L. Di Pantai Terora rata-rata suhu yaitu sebesar 

29°C, pH sebesar 7,93, salinitas sebesar 34,5‰, oksigen 

terlarut sebesar 6,85 mg/L. Nilai suhu, ph, salinitas, oksigen 
terlarut di Pantai Sanur dan Terora berada dalam kondisi 

yang optimal bagi lamun.  
2. Pada Pantai Sanur kerapatan jenis lamun Halodule pinifolia 

memiliki nilai paling tinggi dengan rata-rata kerapatan 

sebanyak 246,9 ind/m², yang termasuk ke dalam kategori 
sangat rapat. Pada Pantai Terora kerapatan jenis lamun 

tertinggi terdapat pada jenis Syringodium isoetifolium yaitu 

sebanyak 250,7 ind/m², yang termasuk ke dalam kategori 
sangat rapat. Sedangkan, penutupan lamun di Pantai Sanur 

termasuk ke dalam kategori sedang yaitu sebesar 36,56%. 
Pada Pantai Terora tutupan lamun yaitu sebesar 57,81% 
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yang termasuk ke dalam kategori padat. Padang lamun di 
Pantai Sanur dan Pantai Terora termasuk ke dalam kondisi 

yang kurang sehat.  
3. Hubungan kerapatan lamun dengan kualitas perairan di 

Pantai Sanur dan Terora menunjukkan adanya korelasi yang 

positif antara kerapatan lamun dengan suhu dan pH. 
Sebaliknya terdapat korelasi yang negatif antara kerapatan 

lamun dengan oksigen terlarut dan salinitas. 
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